BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Pelayanan adalah penyerahan diri seutuhnya (segenap hidup) kepada
Allah sebagai respon atas kasih karaunia-Nya yang telah menyelamatkan kita
di dalam Yesus Kristus bukan penyerahan diri kepada pimpinan di kantor
atau orang yang lebih berkuasa. Semua orang Kristen adalah pelayan, artinya
pelayanan tidak hanya dilakukan oleh orang yang memiliki karunia rohani.
Semua orang dapat melayani dan semua yang dilakukan adalah wujud
pelayanan kepada Allah, melalui peran dan pekerjaan dalam bentuk apapun.
Kita harus menyadari bahwa hanya Yesus saja yang kita sembah dan
Yesuslah yang menjadi Tuan atas kita, sedangkan kita adalah seorang
pelayan. Pelayanan gereja merupakan kegiatan yang dilakukan oleh gereja
didasarkan pada visi dan misi gereja. Adapun visi dari setiap gereja
bersumber dari Firman Tuhan yang tertulis dalam injil Markus 16:15-16
yang mengatakan: “Pergilah ke seluruh dunia, beritakanlah Injil kepada
segala makhluk. Siapa yang percaya dan dibaptis akan diselamatkan, tetapi
siapa yang tidak percaya akan dihukum”. Pada hakekatnya gereja merupakan
persekutuan orang percaya yang secara rohani digambarkan sebagai Tubuh

Kristus, dengan Kristus sebagai Kepala Gereja.

Pelayanan adalah proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas

orang lain secara langsung. Pelayanan yang dilakukan oleh Penatua dan
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5.2.

Diaken adalah untuk memenuhi kebutuhan rohani jemaatnya dengan

memberitakan Firman Tuhan.

Peran pelayanan Penatua dan Diaken dilakukan juga untuk memenuhi
kebutuhan jasmani jemaat misalnya jemaat yang terkena bencana alam
karena saat seperti itu mereka membutuhkan hal-hal yang berhubungan

dengan kebutuhan jasmani mereka.

Pelayanan yang dilakukan oleh Penatua dan Diaken harus menjawab
kebutuhan jemaat dan menjawab apa yang menjadi tugas/tanggungjawab

mereka sebagai pelayan.

Saran

Bagi Penatua dan Diaken yang melakukan peran dalam meningkatkan
panca pelayanan hendaklah tetap melayani dengan masing-masing peran
yang dimiliki dan memotivasi jemaat agar tetap menjaga dan memelihara
imannya kepada Tuhan serta memelihara dan menjaga hubungan baik dengan

sesama.
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